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ABSTRAK 

PENGARUH WAKTU EKSTRAKSI TERHADAP PENETAPAN KADAR 

FLAVONOID DAN FENOLIK TOTAL PADA EKSTRAK DAUN 

LENGKENG (Dimocarpus longan Lour.) MENGGUNAKAN METODE 

ULTRASONIK  

 

Syifa Nur Alawiyah 

1804015024 

Tanaman lengkeng (Dimocarpus longan Lour.)  termasuk famili dari Spindaceae. 

Daun lengkeng mengandung tannin, alkaloid, fenolik, dan flavonoid sebagai 

senyawa metabolit sekunder. Flavonoid merupakan  salah satu kelompok senyawa 

fenolik yang berfungsi sebagai antioksidan yang terdapat pada banyak jaringan 

tanaman. Ultrasound Assisted Extraction (UAE) adalah metode ekstraksi dengan 

pengaplikasian getaran ultrasonik (>20.000 Hz). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh waktu ekstraksi terhadap kadar flavonoid total dan fenolik 

total pada proses ekstraksi daun lengkeng dengan metode ultrasonik.  Data kadar 

flavonoid dan fenolik total dianalisis dengan persamaan regresi linear. Pada 

penelitian ini dilakukan perbedaan waktu ekstraksi dengan ultrasonik terhadap 

nilai rendemen, penetapan kadar flavonoid dan fenolik. Kadar flavonoid dan 

fenolik total pada waktu ultrasonik 10, 20, 30, 40, dan 50 menit sebesar 17,4098 

mgQE/g, 17,504 mgQE/g, 18,1525 mgQE/g, 19,0529 mgQE/g, dan 20,0575 

mgQE/g. Kadar fenolik 34,886 mgGAE/g, 37,167 mgGAE/g, 39,163 mgGAE/g, 

43,289 mgGAE/g dan 44,957 mgGAE/g. Dari pengukuran tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa semakin lama waktu ekstraksi dengan ultrasonik semakin 

tinggi pula kadar yang diperoleh. 

 

Kata kunci : Dimocarpus longan Lour., ultrasonic, flavonoid total, fenolik total, 

waktu ekstraksi.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman lengkeng (Dimocarpus longan Lour.) tergolong family 

Sapindaceae, juga dikenal sebagai kelengkeng, matakucing, longan. Tanaman 

Lengkeng adalah  salah satu tanaman berbuah yang berasal dari daratan Asia 

Tenggara. Tanaman lengkeng merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki 

potensi tinggi untuk dikembangkan. Secara empiris, daun lengkeng digunakan 

untuk menyembuhkan insomnia dan membantu metabolisme dalam darah. Daun 

lengkeng mengandung komponen metabolit sekunder seperti tannin, polisakarida, 

fenol, dan flavonoid (Rashed et al., 2013). Efek farmakologis dari ekstrak daun 

lengkeng diketahui memiliki efek antiinflamasi, antipiretik (Anggraeny & 

Pramitaningastuti, 2016), antiproliferative (Puspita et al., 2019), anti-hepatitis C 

(Apriyanto et al., 2016), anti-aging (Doungsaard et al., 2020), anti-HIV (Rashed 

et al., 2013), dan antioksidan (Salamah & Widyasari, 2015).  

Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder dengan struktur fenolik yang 

bervariasi, dan terkenal dengan efek khasiat bagi kesehatan sehingga berbagai 

upaya sedang dilakukan untuk mengisolasi flavonoid (Khoirunnisa & Sumiwi, 

2019). Hal ini dikarenakan senyawa fenol dan flavonoid merupakan senyawa 

alami yang berperan dalam penangkapan radikal bebas sebab mampu 

mendonorkan hidrogen kepada radikal bebas oleh gugus hidroksil yang 

dikandungnya (Kumar, 2011). Flavonoid dan fenol total memiliki aktivitas 

antioksidan yang termasuk sangat kuat sehingga berpotensi sebagai salah satu 

sumber antiinflamasi dan antioksidan (Hasim et al., 2019), antihipertensi dan 

antikanker (Arung et al., 2009; Elisa et al., 2021). Pengujian lainnya menunjukan 

bahwa senyawa fenolik memiliki kemungkinan sebagai antifungi dan antibakteri 

(Batt, 2019; Teodoro et al., 2015). 

Keunggulan yang diberikan pada metode ultrasonik yaitu mempercepat 

ekstraksi, mengurangi volume pelarut, dan membutuhkan lebih sedikit energi bila 

dibanding dengan ekstraksi konvensional (Buanasari el al., 2019). Metode 

ultrasonik dapat meningkatkan rendemen, efektivitas antioksidan dan mengurangi 

waktu ekstraksi (Sholihah, 2017). Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang 
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dilakukan terhadap daun iler, membuktikan bahwa kadar flavonoid yang 

dihasilkan dengan metode ultrasonik lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

metode konvensional yaitu dengan konsentrasi 0,63% sedangkan pada  maserasi 

dan refluks yaitu 0,42% dan 0,45%. (Suhendar et al., 2020).  

Dalam penggunaan metode ultrasonik, variasi waktu yang terdapat dalam 

proses ekstraksi mampu mempengaruhi hasil ekstrak. Lamanya waktu ekstraksi 

yang berlebihan dan melebihi ketentuan optimal mampu mengakibatkan 

terjadinya proses oksidasi sehingga senyawa dalam larutan hilang. Sementara, bila 

ekstraksi dilakukan dengan waktu yang singkat maka jumlah komponen bioaktif 

yang didapatkan menjadi rendah karena kurang optimalnya komponen bioaktif 

yang terekstraksi (Sekarsari et al., 2019). Pada penelitian sebelumnya, mengenai 

pengaruh lama ekstraksi kulit melinjo menggunakan metode Ultrasonic-Assisted 

Extraction terhadap flavonoid, dan fenolik menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan (10, 20, 30, 40, 50, 60 menit). Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa waktu terbaik yaitu pada 30 menit, dengan 

rendemen flavonoid sebesar 2,30 mg QE/g dan fenolik 2,74 mg GAE/g (Rujiyanti 

et al., 2020). Selain itu, pada penelitian lainnya yang dilakukan terhadap ekstrak 

daun kelor menyebutkan bahwa pada metode ultrasonic, lamanya waktu yang 

digunakan dalam ekstraksi memiliki dampak terhadap kadar flavonoid total 

ekstrak daun kelor, dengan hasil kadar flavonoid total tertinggi yaitu pada waktu 

20 menit dengan suhu 50
o
C sebesar 2,71% (Rifkia & Prabowo, 2020). Namun, 

Handayani et al. (2016) mengutarakan bahwa lamanya waktu ekstraksi pada 

metode ultrasonic bath dapat meningkatkan senyawa flavonoid pada ekstrak, 

sebab waktu ekstraksi yang lama menyebabkan kontak antara pelarut dan bahan 

semakin lama pula. Hal ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Susanti 

(2021) bahwa kadar flavonoid pada ekstrak methanol umbi gadung meningkat 

seiring bertambahnya waktu sonikasi yaitu hasil penelitian menunjukan bahwa 

sonikasi selama 50 menit menghasilkan kadar flavonoid total tertinggi yaitu 1,565 

± 0,004 mg QE/gram dan terjadi penurunan pada menit ke-60. Penelitian lainnya 

juga membuktikan pada uji fenol dan flavonoid total ekstrak methanol 70% 

rambut jagung dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) menggunakan berbagai 

macam waktu ekstraksi (20, 30, 40, 50, 60 menit). Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa hasil terbaik adalah pada waktu 60 menit terhadap fitokimia memberi hasil 

uji kandungan flavonoid sebesar 2,45 mg.QE/g dan uji total fenol sebesar 1,78 

mg.GAE/g (Setyantoro et al., 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian terkait pengaruh waktu ekstraksi 

daun lengkeng menggunakan metode gelombang ultrasonic belum pernah 

dilaporkan. Oleh karena itu diperlukan penelitian terkait pengaruh waktu ekstraksi 

terhadap ekstrak daun lengkeng menggunakan metode ekstraksi berdasarkan lima 

variasi waktu ekstrak yang berbeda sehingga dapat diketahui pengaruh waktu 

ekstraksi pada daun lengkeng.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian diatas, pemilihan waktu merupakan salah satu 

faktor utama dalam proses ekstraksi sebab hasil yang diperoleh dari ekstraksi 

menentukan  efisiensi metode tersebut, maka permasalahan yang tampak adalah 

apakah variasi waktu (10, 20, 30 40, dan 50 menit)  pada proses ekstrak daun 

lengkeng memiliki pengaruh terhadap hasil kadar flavonoid total dan fenolik total 

dengan metode ultrasonic ? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu ekstraksi 

terhadap kadar flavonoid total dan fenolik total pada proses ekstraksi daun 

lengkeng dengan metode ultrasonik. 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari Penelitian yang dilaksanakan yaitu diharapkan dapat 

memberi dan menambah informasi mengenai ekstraksi daun lengkeng terhadap 

pengaruh variasi waktu ekstraksi guna menghasilkan kandungan flavonoid total 

dan fenol total. 
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